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ABSTRAK 

Mutiara Fatika Sari, 2025. “Implementasi Asesmen Formatif Kurikulum 

Merdeka Di Taman Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura Kabupaten 

Pesisir Selatan”, Skripsi. Departemen Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya asesmen di Taman Kanak- 

kanak. Asesmen sangat peting dalam pembelajaran sehingga menjadi satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Asesmen dapat mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Taman Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura merupakan 

salah satu sekolah penggerak dan sudah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajarannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

asesmen formatif Kurikulum Merdeka dengan fokus utama pada asesmen formatif. 

Asesmen formatif merupakan penilaian penting yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Melalui asesmen formatif guru dapat memahami perkembangan 

anak secara menyeluruh serta dapat menyesuaikan pembelajaran sesuai kebutuhan 

mereka. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Subjek dari penelitian ini adalah guru dan anak Taman Kanak-kanak Insan Bangsa. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu model Miles dan Hubermen yang 

meliputi empat tahap analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan guru telah mengimlementasikan 

asesmen formatif kurikulum merdeka dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Pada saat perencanaan asesmen, dilakukan dengan menentukan tujuan dan kegiatan 

pembelajaran, setelah itu merancang modul serta menentukan perencanaan 

penilaian. Pelaksanaan asesmen yang digunakan dalam menilai perkembangan 

menggunakan empat teknik yaitu, asesmen ceklis yang dilakukan setiap harinya, 

asesmen catatan anekdot, foto berseri, dan hasil karya yang digunakan satu sampai 

dua kali dalam seminggu tergantung kegiatan yang dilakukan. Pelaporan pada hasil 

asesmen dilakukan setiap akhir semester dengan memberikan laporan langsung 

kepada orang tua. 

Kata Kunci: Asesmen Formatif, Kurikulum Merdeka, Taman Kanak-kanak 
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ABSTRACT 

Mutiara Fatika Sari. 2025. “The Implementation of Formative Assessment in the 

Independent Curriculum at Taman Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura, 

Pesisir Selatan Regency.” Undergraduate Thesis. Department of Early 

Childhood Teacher Education, Faculty of Education, Padang State University. 

This research is based on the importance of assessment in early childhood 

education. Assessment plays a critical role in the learning process and is an 

inseparable component of instruction. Through assessment, teachers can identify 

children’s growth and developmental progress. Taman Kanak-kanak Insan Bangsa 

Inderapura is one of the participating schools in the Sekolah Penggerak program 

and has implemented the Independent Curriculum (Kurikulum Merdeka) in its 

learning process. This study aims to describe the implementation of formative 

assessment within the Independent Curriculum, with a primary focus on formative 

assessment practices. Formative assessment is an essential process carried out 

during learning to enable teachers to understand children’s development 

comprehensively and adjust instruction according to their individual needs. 

This research employs a qualitative approach with a descriptive method. 

The research subjects include teachers and children at Taman Kanak-kanak Insan 

Bangsa. Data collection techniques consisted of observation, interviews, and 

documentation. Data were analyzed using the Miles and Huberman model, which 

includes four stages: data collection, data reduction, data display, and conclusion 

drawing. 

The findings of this study indicate that teachers have implemented formative 

assessment in accordance with the Independent Curriculum during daily learning 

activities. In the assessment planning stage, teachers identify learning objectives 

and activities, followed by designing learning modules and determining assessment 

plans. The implementation of assessment to monitor development employs four 

techniques: daily checklist assessments, anecdotal notes, learning story photo 

series, and children’s work samples, which are collected once or twice a week 

depending on the activities conducted. Reporting of assessment results is carried 

out at the end of each semester and presented directly to parents. 

Keywords: Formative Assessment, Independent Curriculum, Kindergarten. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa usia dini adalah masa yang sangat penting untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Banyak hal istimewa yang 

terjadi pada masa ini sehingga diistilahkan dengan masa keemasan (Golden 

Age). Golden age merupakan suatu masa emas dalam rentang kehidupan 

manusia, masa di mana pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada anak 

akan menjadi pondasi bagi mereka untuk menentukan akan menjadi apa mereka 

kelak di kemudian hari. Pada periode ini, sangat penting untuk memberikan 

stimulus dan rangsangan yang tepat kepada anak agar bisa mengembangkan 

kemampuannya, karena setiap anak usia dini bersifat unik dan mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda (Suryana, 2019: 48 ). 

Pendidikan anak usia dini merupakan bagian penting dalam sistem 

pendidikan nasional. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14, pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini 

merupakan langkah strategis untuk mengembangkan potensi anak baik secara 

fisik maupun psikis sejak dini. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya merupakan suatu 

upaya untuk memfasilitasi perkembangan anak secara menyeluruh. Yang 
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mencakup pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak agar anak dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai tahap perkembangannya. 

Dalam pelaksanaannya, PAUD berperan meletakkan dasar 

perkembangan anak melalui pemberian stimulasi dan rangsangan yang 

terencana, terarah, dan sesuai kebutuhan. Kegiatan yang diselenggarakan dalam 

PAUD dirancang untuk mencakup berbagai aspek perkembangan, meliputi nilai 

agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni 

(Hidayat & Nurlatifah, 2023).  

Untuk melihat ketercapaian tersebut, PAUD membutuhkan alat ukur 

yang tepat untuk mengetahui sejauh mana capaian perkembangan anak. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sebuah alat evaluasi benar-benar dapat mengukur 

perkembangan anak secara menyeluruh. Alat evaluasi yang digunakan tersebut 

adalah asesmen. Asesmen merupakan sebuah proses pengamatan, pencatatan, 

serta pendokumentasian aktivitas dan karya anak untuk mengetahui proses serta 

perkembangan yang dicapai (Dini, 2022). Melalui asesmen, guru dapat 

memperoleh gambaran autentik tentang perkembangan anak dan dapat 

menentukan tindak lanjut pembelajaran secara tepat. 

Mengembangkan asesmen merupakan sebuah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh setiap guru PAUD yang profesional (Dewi & Suryana: 2021). 

Asesmen digunakan untuk mengukur tingkat perkembangan anak dan sebagai 

tolak ukur keberhasilan dari program kegiatan pembelajaran. Selain itu 

Asesmen berperan sebagai pedoman bagi guru dalam merancang strategi 

pembelajaran yang  efektif. Dengan  melakukan   asesmen  yang menyeluruh, 
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guru dapat mengidentifikasi kebutuhan dan potensi unik setiap anak, sehingga 

proses pembelajaran dapat disesuaikan dan menjadi lebih bermakna 

(Mujiburrahman, dkk., 2023). 

Menurut Mukhtar, (2020) Asesmen PAUD merupakan suatu proses 

kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengumpulkan data atau 

bukti-bukti tentang perkembangan dan hasil belajar yang berkaitan dengan 

hasil perkembangan anak usia dini. Kegiatan ini akan memberikan gambaran 

tentang apa yang dapat dan apa yang tidak dapat dilakukan anak dalam 

lingkup perkembangan yang sesuai dengan tingkat usia anak yang 

bersangkutan. Asesmen lebih terfokus kepada proses dibandingkan hasil yang 

akan didapat oleh peserta didik. Jadi asesmen menunjukkan bahwa tidak 

masalah meskipun anak didik tidak mencapai target yang sudah ditentukan 

selama adanya proses yang dilalui oleh anak. 

Asesmen digunakan untuk mendeskripsikan ketercapaian 

perkembangan anak. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan anak 

pada kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran. Menurut Isjoni 

dalam (Zulminiati & Hartati: 2021) Asesmen dilakukan secara 

berkesinambungan sehingga belajar anak dapat diketahui. Di mana 

pelaksanaan asesmen memiliki waktu yang berbeda dalam pelaksanaanya, 

mulai dari penilaian harian mingguan hingga semester. 

Hasil asesmen yang diperoleh merupakan data yang digunakan untuk 

melakukan evaluasi perkembangan anak dengan membandingkan hasil 

perkembangan yang telah dicapai anak apakah sudah sesuai dengan tingkat 
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perkembangan yang harus dicapai anak pada usia tertentu, sehingga guru 

dapat mengetahui di mana kelebihan dan kekurangan anak (Safitri, dkk: 2019). 

Kurikulum Merdeka  diluncurkan  oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2022, 

di mana kurikulum ini menjadi terobosan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Kurikulum Merdeka menganut konsep merdeka belajar, yaitu 

sebuah konsep pembelajaran yang memberikan kebebasan dan kemerdekaan 

bagi siswa dan lembaga pendidikan dari PAUD hingga perguruan tinggi. 

 

Kurikulum Merdeka merupakan suatu pendekatan pendidikan yang 

memberikan kebebasan kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Kurikulum ini memiliki tujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan adaptif, sehingga dapat meningkatkan kompetensi peserta didik 

dalam menghadapi tantangan zaman. Hal ini tentunya berpeluang besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia apabila dipersiapkan dengan 

matang (Munawar et al., 2024). 

Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) penerapan 

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan memberikan kebebasan bagi guru berinovasi serta menyesuaikan 

metode pengajaran sesuai dengan karakteristik anak. Pendekatan ini sangat 

selaras dengan prinsip pembelajaran di PAUD, yaitu bermain sambil belajar. 

Di mana anak-anak diberikan ruang untuk bereksplorasi, berkreasi, dan 

mengembangkan  potensi dirinya  secara  alami  melalui aktivitas  yang 
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menyenangkan dan bermakna. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka 

diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

mendukung perkembangan anak secara menyeluruh (Jannah & Rasyid, 2023). 

Pada Kurikulum Merdeka asesmen dibagi dalam tiga jenis utama, yaitu 

asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif (Fatmawati, dkk: 

2023). Asesmen diagnostik dilakukan pada awal pembelajaran untuk 

memahami kondisi awal peserta didik. Asesmen formatif diterapkan selama 

proses pengajaran berlangsung, dan asesmen sumatif dilakukan di akhir satu 

unit atau periode pembelajaran (Ardiansyah, dkk: 2023). 

 

Namun, Implementasi asesmen dalam Kurikulum Merdeka di tingkat 

PAUD menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam melakukan asesmen 

selama proses pembelajaran atau asesmen formatif. Tantangan yang sering 

muncul yaitu keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep asesmen 

formatif serta keterampilan guru dalam merancang dan menggunakan 

instrumen asesmen yang tepat. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Kholifah (2022) ditemukan bahwa kebanyakan guru melakukan penilaian 

harian hanya sebatas mengikuti pedoman yang ada tanpa benar-benar 

memahami bagaimana hasil asesmen tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran. Oleh karena itu pelaksanaan asesmen 

formatif belum sepenuhnya maksimal dilakukan oleh guru di PAUD. 

Fakta di lapangan juga menunjukkan bahwa banyak guru yang belum 

mempunyai kompetensi dalam melakukan asesmen, seperti dalam penelitian 
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yang dilakukan oleh Aida (2024) di TK Negeri 2 Banda Aceh yang ditemukan 

bahwa guru menghadapi kendala dalam penggunaan instrumen asesmen 

seperti foto berseri dan catatan anekdot. Meskipun berbagai penelitian telah 

membahas implementasi asesmen dalam Kurikulum Merdeka di PAUD, tetapi 

penelitian yang membahas terkait asesmen formatif masih sedikit, sehingga 

terdapat kesenjangan pemahaman banyak guru yang belum sepenuhnya 

memahami prinsip dan teknik asesmen yang efektif dalam pembelajaran 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Taman Kanak-

kanak Insan Bangsa Inderapura, yang merupakan salah satu sekolah penggerak 

di Kabupaten Pesisir Selatan, peneliti melihat bahwa pelaksanaan asesmen 

formatif di sekolah ini telah berjalan dengan baik. Guru-guru di Taman 

Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura menunjukkan pemahaman mengenai 

tujuan dan manfaat asesmen formatif. Mereka tidak hanya mengisi instrumen 

penilaian, tetapi juga memanfaatkannya untuk menyesuaikan strategi 

pembelajaran sesuai kebutuhan setiap anak. Oleh karena itu, keterlibatan guru 

dalam pelaksanaan asesmen serta pemanfaatan hasilnya untuk perbaikan 

pembelajaran menjadi alasan peneliti memilih Taman Kanak-kanak Insan 

Bangsa Inderapura sebagai lokasi penelitian. Peneliti berharap penelitian ini 

dapat memberikan gambaran yang mendalam mengenai praktik asesmen 

formatif yang efektif di tingkat PAUD. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik melaksanakan 

penelitian terkait asesmen formatif Kurikulum Merdeka dengan fokus 

utama pada 



7 
 

 

 

 

 

asesmen formatif di Taman Kanak-kanak Insan Bangsa dengan judul 

“Implementasi Asesmen Formatif Kurikulum Merdeka Di Taman 

Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura Kabupaten Pesisir Selatan”. 

Penelitian ini akan menggali secara mendalam terkait praktik asesmen 

formatif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil di 

Taman Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat 

ditentukan fokus pada penelitian ini adalah terkait implementasi asesmen 

formatif kurikulum merdeka di Taman Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura, 

Maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan asesmen formatif Kurikulum Merdeka di Taman 

Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura? 

2. Bagaimana pelaksanaan asesmen formatif Kurikulum Merdeka di Taman 

Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura? 

3. Bagaimana pelaporan hasil dan tindak lanjut asesmen formatif Kurikulum 

Merdeka di Taman Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan perencanaan asesmen formatif Kurikulum Merdeka di 

Taman Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura? 
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2. Mendeskripsikan pelaksanaan asesmen formatif Kurikulum Merdeka di 

Taman Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura? 

3. Mendeskripsikan pelaporan hasil dan tindak lanjut asesmen formatif 

Kurikulum Merdeka di Taman Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura? 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk 

semua pihak yang terkait, adapun manfaat penelitian ini di antaranya adalah: 

1. Manfaat teoritis 

 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengetahuan, khususnya hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan 

referensi dan informasi dalam hal menganalisis asesmen formatif 

Kurikulum Merdeka dan bisa menjadi sumber penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Taman Kanak-kanak Insan Bangsa Inderapura 

 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan serta 

hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan asesmen yang 

lebih tepat sasaran. 

b. Bagi Guru 

 

Secara praktis, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat 

menjadi acuan dan referensi agar menambah wawasan guru dan 

satuan lembaga PAUD dalam masalah penilaian anak, sehingga lebih 

optimal dalam memerhatikan akan perkembangan anak didiknya. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan informasi awal untuk melakukan 

penelitian lagi, serta menjadi manfaat sebagai sumber literatur bagi 

penelitian selanjutnya. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi asesmen 

Formatif Kurikulum Merdeka di Taman Kanak-kanak Insan Bangsa 

Inderapura, dapat disimpulkan bahwa asesmen yang dilakukan sudah optimal. 

Berikut penjelasannya: 

1. Sebelum asesmen dilaksanakan guru melakukan perencanaan terlebih 

dahulu. Guru merancang tujuan pembelajaran, menyusun kegiatan, serta 

menetapkan teknik asesmen yang relevan dengan karakteristik peserta 

didik. Perencanaan tersebut menghasilkan modul ajar, di mana modul ajar 

tersebut tidak hanya memuat kegiatan pembelajaran, tetapi juga 

mencantumkan format penilaian harian sebagai bagian dari perencanaan 

asesmen. Adanya modul ajar ini akan menjadi pedoman bagi guru dalam 

proses pembelajaran. 

2. Pada tahap pelaksanaan, asesmen dilaksanakan dengan mengamati 

aktivitas anak dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Guru menggunakan 

beragam teknik asesmen seperti ceklis yang akan digunakan sebagai 

asesmen harian serta asesmen hasil karya, catatan anekdot, dan foto berseri 

yang dilakukan berdasarkan jenis kegiatan dan kebutuh anak. Pelaksanaan 

asesmen tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan 

proses belajar anak secara menyeluruh. 
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3. Hasil asesmen kemudian dikelola dan dilaporkan secara berkala melalui 

portofolio individu dan secara digital melalui drive dalam format google 

dokumen. Kemudian pelaporan kepada orang tua dilakukan melalui rapor 

semesteran satu kali enam bulan dan juga melalui komunikasi digital 

maupun tatap muka dengan orang tua. Proses pelaporan ini 

memperlihatkan adanya kolaborasi antara guru dan orang tua, yang 

bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan maka saran 

yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

 

Orang tua diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran anak dengan memanfaatkan informasi hasil asesmen yang 

disampaikan oleh guru. Kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua 

akan sangat membantu dalam mendukung proses tumbuh kembang anak 

secara lebih menyeluruh, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

cakupan yang lebih luas. Penelitian lebih lanjut juga dapat menggali secara 

mendalam hambatan yang dihadapi guru dalam melaksanakan asesmen, 

serta inovasi yang dilakukan melalui asesmen perkembangan anak. 
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